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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah kelurahan dan 

partisipasi sosial dalam kegiatan kemasyarakatan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif dan dilaksanakan di Kelurahan Tatura Selatan, Kota Palu. Data diperoleh 

melalui wawancara dengan tokoh masyarakat dan warga yang dipilih menggunakan purposive 

sampling, serta dokumentasi mendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

masyarakat pada pemerintah kelurahan masih cukup baik dan kepercayaan tersebut berhubungan 

dengan partisipasi sosial warga. Namun, partisipasi masyarakat belum sepenuhnya merata karena 

dipengaruhi faktor kesibukan pekerjaan, kondisi kesehatan, dan keterbatasan informasi serta sosialisasi 

program dari pemerintah. Penelitian ini menegaskan pentingnya komunikasi dan penyampaian 

informasi yang efektif sebagai upaya untuk mendorong partisipasi masyarakat. 

Kata Kunci: Kepercayaan Masyarakat, Partisipasi Sosial, Pemerintah Kelurahan. 

  

ABSTRACT 

This study aims to examine community trust in the village government and its relationship with social 

participation in community activities. The research employed a qualitative approach using a descriptive 

method and was conducted in Tatura Selatan Village, Palu City. Data were collected through interviews 

with community leaders and residents selected using purposive sampling, supported by documentation. 

The findings indicate community trust in the village government is relatively good and is related to 

residents’ involvement in community activities. However, social participation has not been evenly 

distributed, as it is influenced by work commitments, health conditions, and limited access to 

information and program socialization. The study highlights the importance of effective communication 

and information dissemination by the village government to encourage broader community 

participation. 

Keywords: Community Trust, Social Participation, Village Government. 

 

PENDAHULUAN 

Partisipasi masyarakat merupakan hal penting dalam penyelenggaraan pemerintahan 

yang demokratis, terutama pada tingkat pemerintahan lokal. Ketika masyarakat terlibat 

dalam kegiatan kemasyarakatan, hal ini mengindikasikan adanya hubungan sosial yang 

baik antara warga dan pemerintah, serta mencerminkan sejauh mana warga tersebut aktif 

dalam kehidupan sosial di lingkungannya. 

Kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah menjadi faktor yang mempengaruhi 

partisipasi sosial. Menurut Putnam (2000), kepercayaan merupakan bagian dari modal 

sosial yang dapat memperkuat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kolektif. 

Pemerintah yang dipercaya cenderung memperoleh dukungan dari masyarakat, baik dalam 

bentuk keterlibatan langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan kemasyarakatan. 

Di tingkat kelurahan, sering terjadi interaksi secara langsung antara pemerintah dan 

masyarakat. Pemerintah kelurahan memiliki peran dalam memfasilitasi kegiatan sosial dan 

membangun komunikasi dengan warga. Oleh karena itu, kepercayaan masyarakat terhadap 

perangkat kelurahan menjadi faktor penting yang berkaitan dengan tingkat partisipasi 
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masyarakat tersebut. Namun, dalam kenyataannya, partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

kemasyarakatan belum mencakup keseluruhan warga. Perbedaan dalam tingkat 

keterlibatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kesibukan pekerjaan, kondisi 

kesehatan, serta kurangnya informasi mengenai kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan 

kelurahan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah kelurahan serta keterkaitannya dengan 

partisipasi sosial dalam kegiatan kemasyarakatan di Kelurahan Tatura Selatan, Kota Palu. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih dengan tujuan untuk memahami secara mendalam pandangan dan 

pengalaman masyarakat terkait kepercayaan terhadap pemerintah kelurahan serta 

partisipasi sosial dalam kegiatan kemasyarakatan. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 

Tatura Selatan, Kota Palu. 

Informan penelitian terdiri dari tokoh masyarakat dan warga setempat yang dipilih 

secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan kemasyarakatan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi berupa foto proses 

wawancara yang digunakan sebagai data pendukung. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari tokoh masyarakat dan warga.  

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepercayaan Masyarakat Terhadap Pemerintah Kelurahan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah di Kelurahan Tatura Selatan tergolong cukup baik. Mayoritas informan 

menyatakan bahwa pemerintah kelurahan masih berperan dalam mendukung kegiatan 

kemasyarakatan, serta membantu memfasilitasi kebutuhan warga. Meski demikian, 

pemerintah kelurahan belum sepenuhnya mampu dalam berkomunikasi dan memberikan 

informasi secara efektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepercayaan warga terbentuk 

dari persepsi mereka terhadap peran pemerintah kelurahan dalam kehidupan sosial sehari-

hari. 

Partisipasi Sosial Masyarakat dalam Kegiatan Kemasyarakatan 

Partisipasi sosial warga di Kelurahan Tatura Selatan ditunjukkan melalui 

partisipasi mereka dalam kerja bakti, kegiatan sosial, dan kegiatan keagamaan. Meski 

demikian, tingkat partisipasi tersebut belum merata. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa faktor, seperti kesibukan pekerjaan, 

kondisi kesehatan, serta kurangnya pemahaman terhadap program atau kegiatan yang 

diadakan, berdampak pada partisipasi sebagian warga. Hal ini mengindikasikan bahwa 

partisipasi sosial dipengaruhi oleh kondisi pribadi serta tingkat akses informasi yang 

dimiliki oleh masyarakat. 

Keterkaitan Kepercayaan dan Partisipasi Sosial 

Temuan penelitian menunjukkan hubungan antara kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah kelurahan dan tingkat partisipasi sosial dalam kegiatan 

kemasyarakatan. Kepercayaan yang dimiliki warga membuat mereka lebih bersedia ikut 

serta dalam kegiatan sosial, meskipun tidak secara otomatis menjamin keterlibatan seluruh 

masyarakat. Temuan ini sesuai dengan pendapat Putnam (2000) yang menyatakan bahwa 

kepercayaan termasuk dalam modal sosial yang mendorong masyarakat untuk terlibat 
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dalam kegiatan kolektif. Dengan demikian, peningkatan partisipasi sosial membutuhkan 

komunikasi dan sosialisasi kegiatan yang lebih baik.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah kelurahan memiliki peran penting dalam mendorong 

partisipasi sosial warga dalam kegiatan kemasyarakatan di Kelurahan Tatura Selatan. 

Presepsi positif yang terbentuk terhadap pemerintah kelurahan, mendorong kesediaan 

masyarakat untuk berkontribusi dalam kegiatan sosial, meskipun tingkat partisipasi 

tersebut belum sepenuhnya mencakup seluruh kalangan warga. 

Partisipasi sosial masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kesibukan 

pekerjaan, kondisi kesehatan, serta keterbatasan informasi dan sosialisasi kegiatan. 

Dengan demikian, peningkatan partisipasi sosial memerlukan upaya penguatan 

komunikasi dan penyampaian informasi yang lebih efektif agar keterlibatan masyarakat 

dapat berlangsung secara menyeluruh. 
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